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Meski Ada
Kenaikan
di APBD
Perubahan

PALU -Anggaran beianja

publik Kota Palu pada’

Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Perubahan
(APBD-P) 2011, sedikit
meningkat tahun ini. Kali ini,
anggaran belanja publik atau
belanja langsung mendapat
ketambahan sekitar Rp99
miliar.

Dengan APBD-P tahun ini,
berarti total anggaran untuk
Kota Palu sekitar Rp746 miliar.
Ada ketambahan anggaran
sekitar Rp102 miliar. Artinya,
ada sedikit kenaikan pada total
anggaran APBD 2011 yang
semula berjumlah sekitar

Rp644 miliar.

Kenaikan belanja publik
pada APBD-P ini, menurut
salah seorang anggota dewan;
Arfandi Labanu karena banyak-
nya program pembangunan
infrastruktur yang belum
dituntaskan oleh dana APBD
2011.

Sejumlah pekerjaan yang
belum diselesaikan itu, misalnya

pembangunan fisik sejumlah

sekolah dan penanganan sejumlah
pembangunan infrastruktur
lainnya. Seperti sistem drainase.
Namun untuk ‘tahun ini,
sepertinya pembangunan fisik
yang akan banyak dikerjakan
yakni pembangunan gedung

sejumlah sekolah. Wajar saja,

karena persoalan sarana dan
fasilitas sekolah menjadi pro-

gram yang tidak pernah tuntas -

semenjak 2007.

Sementara untuk drainase,
kemungkinan sifatnya baru
sebatas penanggulangan
sementara. Dalam APBD-P

- menanggulangi

tahun ini, anggaran yang
diperuntukkan untuk drainase
menurut Kadis PU ESDM
Fardidarjoni, hanya untuk
saluran-
saluran air yang terdapat di
sekitar sempadan jalan raya.
Persoalan drainase memang
tidak dianggarkan pada APBD
2011. Sehingga tidak heran
apabila sampai sekarang tidak
satupun persoalan drainase
yang teratasi. Pada APBD-P
kali ini, ada anggaran khusus
untuk drainase. Jumlahnya
sekitar Rp250 juta. Namun
menurut kadis PU saat rapat
dengan dewan beberapa waktu
lalu, tidak tepat apabila disebut
sebagai anggaran drainase.
“Ini lebih tepat disebut
anggaran untuk perbaikan
saluran air, karena yang

diperbaiki saluran yang di -

sempadan jalan raya. Kalau
drainase itu secara luas.
Termasuk di pemukiman
warga,” urainya saat itu.

Masih soal belanja publik,
meski dalam APBD-P ada
ketambahan, namun jika
dihitung secara total, dalam
APBD Kota Palu, tetap saja
anggaran untuk belanja publik
masih jauh lebih kecil dari
belanja tidak langsung atau
belanja pegawai.

Anggaran belanja langsung
atau belanja publik tetap di
bawah jumlah anggaran yang
dialokasikan untuk belanja
tidak langsung. Meski setelah
perubahan anggaran, totalnya
tetap di bawah belanja tidak
langsung. Hanya sekitar Rp300
miliar. Sementara anggaran
belanja tidak langsung sekitar
Rp446 miliar.

Meski pada ABT ketambahan
untuk belanja tidak langsung
hanya sedikit sekitar Rp3 miliar,
namun ketambahan itu, tidak
mengubah tingginya anggaran
belanja pegawai yang memang
sejak awal berjumlah sekitar
Rp443 miliar pada APBD. (mda)




                  






